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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyimpulkan bahwa 

: 

1. Dari data hasil tangkap dengan dengan menggunakan alat tangkap jaring 

Langli mesh size ¾ inc berkisar 5-9 cm dan  Bagan Apung berkisar 4-8 cm 

Bagan Apung di lokasi penelitian terlihat bahwa ikan bilih hasil tangkapan 

nelayan memiliki ukuran yang lebih kecil jika di bandingkan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan  M. Yandi, et al., 2015, dimana hasil penangkapan 

menggunakan jaring langli dengan ukuran mata jaring 5⁄8, ¾, didapatkan 

panjang total ikan bilih 5,6-8,5 cm dengan rata-rata 7,2 cm dan 7,5-9,1cm 

dengan rata-rata 8,2 cm. Untuk itu sebaiknya penggunaan alat tangkap Bagan 

Apung dan jaring Langli mesh size ¾ inc ini perlu di batasi dan atur sebaik 

mungkin hal ini untuk mencegah terjadinya ekploitasi penangkapan ikan Bilih 

dan tekanan terhadap populasi ikan bilih secara berlebihan sehingga dapat 

mengancam kelestariannya. 

2. Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat diketahui strategi yang tepat  

digunakan dalam menentukan pengaturan dan pengendalian aktifitas 

penangkapan ikan  di perairan Danau Singkarak, terutama dampak Penggunaan 

Bagan Apung Dan Alat Tangkap Jaring Langli Mesh Size ≤ 3/4 inc guna 

menjaga pelestarian ikan Endemik (Ikan Bilih) berada pada kuadran I yang 

merupakan situasi yang menguntungkan dimana strategi yang tepat diterapkan  

adalah mendukung kebijakan strategy agressif yang artinya suatu strategi yang 

memaksimalkan atau mengutamakan unsur kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang yang ada. Beberapa strategi SO adalah : (1) Dengan  Ikan bilih yang  

merupakan ikan endemik, memiliki nilai ekonomi tinggi yang hanya hidup baik 

di Danau Singkarak, maka perlu dijaga kelestariannya guna mencegahnya dari 

kepunahan mengingat tingginya permintaan terhadap ikan bilih tersebut 

sehingga harus ada perbaikan aturan/regulasi dalam  penggunaan Bagan apung 

dan Jaring Langli Mesh Size ≤ 0,75 inc  (langli ¾ inci), (2) Memanfaatkan 
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dukungan dari masyarakat  terhadap pengaturan penambahan alat tangkap 

bagan apung, untuk itu perlu bantuan dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

Propinsi dengan meningkatkan bantuan sarana dan prasarana alat tangkap yang 

ramah lingkungan bagi nelayan guna mencegah penambahan penggunaan 

bagan apung untuk aktifitas penangkapan, (3)  Memanfaatkan adanya 

dukungan dari masyarakat terhadap penambahan kawasan konservasi bagi ikan 

bilih serta dukungan PT. Semen Padang dalam menjaga kelestarian ikan bilih, 

(4) Mengoptimalkan kegiatan Pengawasan /patroli terpadu secara rutin dalam 

mengawasi penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan oleh DKP 

Propinsi sehingga diharapkan dapat mengurangi ancaman terhadap ikan bilih 

dan spesies ikan lainnya sehingga  hasil tangkap nelayan meningkat serta 

kegiatan pengelolaan hasil penangkapan ikan bilih yang dapat menyerap tenaga 

kerja beroperasi dengan lancar. 

 

5.2. SARAN 

 

1. Sebaiknya penggunaan alat tangkap Bagan Apung dan jaring Langli mesh size 

¾ inc dan Bagan Apung ini perlu di batasi dan atur sebaik mungkin hal ini 

untuk mencegah terjadinya ekploitasi penangkapan ikan Bilih dan tekanan 

terhadap populasi ikan bilih secara berlebihan sehingga dapat mengancam 

kelestariannya. 

2. Sebaiknya Ikan bilih yang boleh dieksploitasi harus memiliki ukuran panjang 

total ≥ 10 cm dengan menggunakan Bagan Apung dan  jaring langli yang 

mempunyai ukuran mata jaring minimal 1,0 inc 

3. Diperlukan aturan yang mencegah penempatan Bagan Apung di daerah 

kawasan muara sungai, dimana daerah tersebut merupkan jalur ikan bilih buat 

memijah. 

4. Sebaiknya pemerintah propinsi menetapkan kawasan konservasi bagi ikan bilih 

di periran danau singkarak, dimana selama ini belum ada kawasan yang 

dicadangkan khusus untuk perlindungan ikan bilih yang merupakan ikan 

endemik di perairan danau Singkarak. Selama ini yang ada hanya kearifan lokal 

di Nagari Sumpur melalui peraturan nagari (PERNAG) yang mengatur 

pelarangan penangkapan ikan bilih dengan alat tangkap yang tidak ramah 
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lingkungan sehingga dapat mencegah kepunahan ikan bilih di periran 

Singkarak yang berada di nagari Sumpur. 

5. Sebaiknya pemerintah propinsi mengupayakan penetapan ikan Bilih sebagai 

ikan endemik secara sah sehingga upaya untuk menjaga kelestarian ikan bilih 

sebagi ikan endemik yang hidup diperairan danau Singkarak dapat dilakukan 

dengan baik. 
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